BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menyajikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
A. Latar Belakang

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Pendidikan juga berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang
atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu guna mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya. pendidikan juga diartikan sebagai upaya fasilitatik untuk
menciptakan situai dalam potensi-potensi dasar peserta didik dapat
dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan mereka, agar dapat
menghadapi tuntutan zaman.* Berbicara tentang pendidikan, tentu tidak akan
terlepas dari proses belajar karena pendidikan merupakan proses interaksi
yang mendorong terjadinya belajar. Rogers menyayangkan praktek

pendidikan di sekolah tahun 1960-an. Menurutnya, praktik pendidikan
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menitikberatkan pada segi pengajaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktik
tersebut ditandai peran guru yang lebih dominan dari pada siswa.?

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang perlu
diperhatikan, dimana banyak faktor yang mempengaruhinya salah satu faktor
yang sangat berpengaruh adalah guru. Guru merupakan komponen pengajaran
yang memegang peranan penting dan utama karena keberhasilan proses
belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru.

Kegiatan belajar mengajar agar siswa mempunyai kemampuan yang
baik yaitu selain mereka memahami pelajaran atau materi yang diajarkan,
mereka juga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang konduktif, semua itu tidak lepas dari
peran guru sebagai pembimbing. Dalam perannya sebagai pembimbing guru
harus berusaha menghidupkan dan memberikan motifasi agar terjadi interaksi
yang kondusif. Guru dalam mengajar tidak lepas dari metode atau media yang
di pakai agar peserta didik memahami apa yang telah diajarkan. Metode dan
media mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan bukan asal
pakai karena metode dan media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk penyaluran pesan isi pelajaran, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat

mendorong proses belajar-mengajar. Karena keberhasilan peserta didik
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tergantung atau terletak pada bagaimana seorang guru dapat mengelola kelas
ketika pembelajaran berlangsung.®

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Guru merupakan personil yang menduduki posisi strategis dan
rangka pengembangan sumber daya manusia, yang mana seorang guru
dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam
dunia pengajaran.

Guru disamping pendidik, juga sebagai fasilitator dalam pembelajaran
siswa, juga sebagai pembimbing dan mengarahkan peserta didiknya sehingga
menjadi manusia yang mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan
agama, kecerdasan, kecakapan hidup, keterampilan, budi pekerti luhur dan
dan kepribadian baik dan biasa membangun dirinya untuk lebih baik dari
sebelumnya serta memiliki tanggung jawab besar dalam pembangunan
bangsa.

Proses belajar mengajar kehadiran metode dan media mempunyai arti
yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan metode dan media
sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta
didik dapat disederhanakan dengan bantuan metode dan media. Metode dan
media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-

kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabsahan bahan dapat di kongkritkan
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dengan kehadiran metode dan media. Dengan demikian, peserta didik lebih
mudah mencerna bahan dari pada tanpa menggunakan metode dan media.*

Proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam
mengembangkan metode dan media pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran. Pengembangan metode dan media pembelajaran yang tepat
pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara menyenangkan, sehingga siswa
dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. Metode dan media
pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahan guru
terhadap perkembangan dan kondisi siswa-siswi di kelas.’

Suatu proses belajar mengajar, ada dua unsur yang sangat penting
adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling
berkaitan pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi
jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada beberapa aspek lain
yang perlu diperhatikan dalam memilih media, antara lain: tujuan pengajaran,
jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran
berlangsung. Dalam proses belajar mengajar ini ada salah satu fungsi metode
pengajaran media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengarui ,iklim, kondisi dan lingkungann belajar yang ditata dan

diciptakan oleh guru.
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Mencapai tujuan pembelajaran, disamping guru dituntut mampu
mengunakan alat-alat yang digunakan, guru dituntut juga mampu
mengembangkan media pembelajaran yang akan digunakan, karena media
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar, demi
tercapainya tujuan pembelajaran.

Penggunaan metode dan media pengajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Penggunaan
metode dan media pengajaran dalam tahap orientasi pengajaran akan
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan, isi
pelajaran pasda saat itu.

Metode dan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar banyak sekali macamnya, salah satunya yaitu, metode
langsung (Tharigah Mubasyarah) dan media visual gambar, dimana metode
langsung tidak berarti bahwa kegiatan belajar mengajar hanya terbatas pada
latihan membaca, latihan menulis dan berbicara juga diberikan meskipun
dengan porsi ysng terbatas®, dan juga media gambar representasi termasuk
media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber
kepenerima pesan, dimana pesan dituangkan melalui lambang atau symbol
komunikasi visual. Menurut Arief S Sadiman, simbol-simbol tersebut harus

difahami benar agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien.
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Minat adalah kata kunci dalam pengajaran. Tahap awal suatu proses
pengajaran hendaknya dimulai dengan usah membangkitkan minat tersebut.
Minat harus dijaga selama proses pembelajaran berlangsung. Bila murid telah
berminat terhadap kegiatan belajar mengajar, maka akan dipastikan proses
belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan hasil belajar akan optimal.’

Aspek mengajar dalam proses pembelajaran yang seperti ini tergolong
bersifat konvensional dan sering dijumpai pada mata pelajaran Bahasa Arab
yang terjadi disekolah saat ini, antara lain: (1) Kegiatan belajar mengajar pada
sistem tata bahasa sebagai dasar untuk menguasai kemahiran dan berbicara
tidak pendapatkan perhatian yang serius. (2) Proses belajar belajar mengajar
berpusat pada guru dalam pola satu arah. (3) Bahan pelajaran yang berupa
informasi tidak disajikan media.?

Kenyataannya mata pelajaran Bahasa Arab belum menjadi pelajaran
yang difavoritkan dan diminati oleh siswa, pelajaran ini dianggap sebagai
pelajaran yang sulit karena harus menghafalkan kosa kata dan mengetahui
maknanya. Selain itu, bahasa arab bukan bahasa keseharian yang digunakan
oleh siswa. Agar pembelajaran Bahasa Arab dapat tercapai secara maksimal
sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka diharapkan semua siswa menerima
pelajaran yang nyaman, tanpa keterpaksaan dan memahami materi yang
disampaikan tanpa mengejar target kurikulum sehingga motivasi belajar

siswa muncul dari dalam diri sendiri.
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Seorang tenaga pendidik dituntut untuk kreatif dan profesional mampu
mempergunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam memilih metode dan
media pembelajaran, serta menggunakan metode dan media pembelajaran
yang dapat menumbuhkan minat siswa sehingga membawa perubahan dalam
tingkah laku anak didiknya.’

Masih banyaknya guru yang belum sadar pentingnya metode dan media
mengajar yang tepat, serta banyak juga yang masih menggunakan metode
ceramah saja selama proses pelajaran berlangsung tanpa ada variasi yang
dilakukan sehingga kegiatan pembelajaran akan membosankan siswa,
perhatian siswa berkurang, mengantuk, dan akibatnya tujuan belajar tidak
tercapai. Selain itu, guru hendaknya menguasai, memilih berbagai
teknik/media untuk menyampaikan materi dan dapat menggunakan metode
yang tepat dalam proses belajar mengajar, sesuai dengan materi yang

diajarkan dan kemampuan anak didik yang menerima.'

Peneliti juga mendapat informasi awal dari wawancara dengan Bapak
Andik yang merupakan pengajar mata pelajaran Bahasa Arab kelas 1l1 MI
Muhammadiyah Siyotobagus Besuki Tulungagung berkaitan dengan kondisi
siswa dan hasil ulangan mid semester para siswa setelah proses pembelajaran.

“ Rendahnya hasil belajar anak-anak disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain: (1) materi yang disampaikan tersaji dalam bentuk bacaan, sehingga anak-
anak cepat merasa bosan dengan materi yang diajarkan, (2) kurangnya minat
siswa pada saat pembelajaran, hal ini mengakibatkan pembelajaran tidak dapat

% Suryobroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) him.43
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berjalan dengan maksimal, (3) pengelolaan kelas yang kurang bervariatif, (4)
kurangnya saya dalam memperhatikan karakteristik siswa, sehingga kurang

dapat menarik perhatian anak-anak™."** Tutur Bapak Andik secara lugas.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pada mid semester I,
40% nilainya rendah dan faktor yang mempengaruhinya yaitu guru kurang
memperhatikan karakteristik siswa dan hanya mengejar target agar siswa
mampu dalam pelajaran Bahasa Arab serta jarangnya guru menggunakan
metode pembelajaran yang belum sesuai untuk siswa. Adapun nilai UTS
Bahasa Arab siswa kelas 1l MI Muhammadiyah Siyotobagus Besuki
Tulungagung sebagaimana terlampir (lampiran 2).

Rancangan pembelajaran yang mencerminkan kegiatan belajar yang
aktif perlu di dukung oleh kemampuan guru memfasilitasi kegiatan belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, ada
korelasi signifikan antara kegiatan mengajar guru dengan kegiatan belajar
siswa. Mengaktifkan kegiatan belajar siswa berarti menuntut kreativitas
dan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran.’?

Memperhatikan kondisi tersebut, perlu adanya tindakan perbaikan
terhadap metode dan media pengajaran yang dilakukan guru agar dapat
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab perlu memperhatikan

perkembangan anak. Metode yang menarik dan tepat akan membuat siswa

! Hasil wawancara dengan Bapak Andik guru mata pelajaran Bahasa Arab di Ml

Muhammadiyah Siyotobagus Besuki Tulungagung, 14 Maret 2014
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tertarik dan antusius mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
memudahkan siswa dalam memahami konsep Bahasa Arab. Maka peneliti
untuk mengkaji peningkatan hasil belajar Bahasa Arab pada pokok
bahasan Al-Alwanu dengan menggunakan Tharigah Mubasyarah dan
media visual gambar. Untuk itu, peneliti menggambil judul ” Penggunaan
Tharigah Mubasyarah dengan Media Visual gambar untuk meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Il MI Muhammadiyah
Siyotobagus Besuki Tulungagung” sebagai tindakan yang dilakukan guna
meningkatkan Bahasa Arab .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan Tharigah Mubhasyarah dengan media visual
gambar untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab pokok bahasan
Al-Alwanu pada siswa kelas 11l Ml Muhammadiyah Siyotobagus Besuki
Tulungagung?

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar Bahasa Arab setelah dilakukan
penggunaan Tharigah Mubhasyarah dengan media visual gambar dapat
meningkat pokok bahasan Al-Alwanu pada siswa kelas 11l Ml
Muhammadiyah Siyotobagus Besuki Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitihan ini

untuk mendiskripsikan, menganalisis dan memberi interprestasi terhadap:
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1. Penggunaan metode langsung (Tharigah Mubhasyarah) dan media
visual gambar dalam meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab pokok
bahasan Al-Alwanu siswa kelas IIl Ml Muhammadiyah Siyotobagus
Besuki Tulungagung.

2. Prestasi belajar Bahasa Arab pokok bahasan Al-Alwanu, setelah
penerapan Tharigah Mubasyarah dengan media gambar diterapakan
siswa kelas 111 Ml Muhammadiyah Siyotobagus Besuki Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak
pihak, terutama guru, siswa, peneliti dan sekolah. Adapun manfaatnya antara
lain:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
terutama dalam bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
peningkatan pemahaman mufrodat mata pelajaran bahasa arab

2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala MI Muhammadiyah Siyotobagus Besuki Tulungagung .

1. Sebagai acuan/referensi dalam menyusun program pembelajaran
bagi sekolah.

2. Sebagian motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana
sekolah untuk terciptanya pembelajaran yang optimal.

b. Bagi guru Ml Muhammadiyah Siyotobagus Besuki Tulungagung
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1. Dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan dalam menentukan
strategi pembelajaran sehingga dapat memilih dengan tepat
metode pembelajaran.

2. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam
kegiatan belajar mengajar.

b. Bagi peserta didik Ml Muhammadiyah Besuki Tulungagung

1. Menumbuhkan perhatian siswa.

2. Membantu siswa dalam memahami materi, khususanya penggunaan
metode langsung (Tharigah Mubasyarah) dengan media visual
gambar yang sesuai dengan materi yang dipelajari.

c. Bagi penelitian yang akan datang

1. Memberikan informasi tentang manfaat langsung (Tharigah
Mubasyarah) dan  media visual gambar untuk meningkatkan
prestasi belajar pelajaran bahasa arab.

2. Memperdalam pengetahuan dan penggunaan metode dan media
yang baik, khususnya metode langsung (Tharigah Mubasyarah) dan
media visual gambar.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun
nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika
pembahasan skripsi. Skripsi yang peneliti susun ini nantinya akan terbagi

menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut:
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Bagian awal, terdiri dari sampul (sampul luar), halaman kosong,
halaman judul, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar dan daftar lampiran.

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-
sub bab antara lain:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah dan pemecahannya, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis
tindakan, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, terdiri dari hakikat pembelajaran Bahasa Arab,
hakikat metode langsung (Tharigah Mubasyarah) dan media visual gambar,
dan prestasi belajar siswa.

Bab Il Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian dan desain
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
indikator keberhasilan, dan prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, yang berisi deskripsi hasil penelitian
dan prosedur penelitian.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



